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Abstract This study discusses how the teacher's Verbal Communication skills in PAI learning at SD N 02 Magek 
and so that it can be known what are the obstacles experienced by PAI teachers at SD N 02 Magek. This study 
uses a qualitative descriptive method, which is a field research with data collection techniques through 
observation, interviews, and documentation. In this study, the key informant was the Islamic Religious Education 
Subject teacher. The next step the author took was data analysis by examining all existing data from various 
sources, then making data reduction by making abstractions. 
Judging from the results of interviews and observations of the author at SD N 02 Magek, the teacher's verbal 
communication at SD N 02 Magek is not optimal, the reason is because there are still teachers who speak using 
harsh language, it is because students are difficult to manage and don't want to carry out assignments then make 
the teacher's emotions become unstable, so that the teacher who speaks harshly can affect the personality of 
students who have a weak mentality.. 
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Abstrak Penelitian ini membahas tentang bagaimana keterampilan Komunikasi Verbal guru dalam 
pembelajaran PAI di SD N 02 Magek dan agar dapat diketahui apa saja kendala kendala yang dialami oleh guru 
PAI di SD N 02 Magek. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif Kualitatif yang mana penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci yaitu guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, selanjutnya langkah yang dilakukan penulis adalah analisa data dengan menelaah semua data yang sudah 
ada dari berbagai sumber, seterusnya membuat reduksi data dengan membuat abstraksi. 
Dilihat dari hasil wawancara dan observasi penulis di SD N 02 Magek, komunikasi verbal guru di SD N 02 
Magek ini kurang maksimak, penyebabnya yaitu karena masih ada guru yang berbicara menggunakan bahasa 
yang kasar, itu disebabkan karena siswa yang susah di atur dan tidak mau melaksanakan tugas maka membuat 
emosi guru tersebut menjadi tidak stabil, sehingga dengan guru yang berkata kasar dapat berpengaruh terhadap 
kepribadian siswa yang memiliki mental lemah. 
. 
Kata Kunci: Keterampilan, Komunikasi Verbal Guru, Pembelajaran PAI 
 

 
LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan sesuatu yang memiliki peran yang sangat penting dalam 

menjaga eksistensi bangsa di dunia dari zaman ke zaman. Jadi dengan demikian perwujudan 

masyarakat yang berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab dari suatu Lembaga 

Pendidikan, menjadikan siswa sebagai subyek yang semakin berperan dalam menampilkan 

kelebihan dirinya yang sabar, bertanggung jawab, mandiri. 

Keterampilan komunikasi guru dalam proses pembelajaran sangat diperlukan 

mengelola proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu menciptakan suasana yang baik 

dan tidak tegang supaya anak dapat mengeluarkan pendapat ataupun kompetensinya tanpa 

harus malu-malu.  

Pendidikan dan Komunikasi merupakan sesuatu yang tidak bisa dipisahkan, karena 

segala sesuatu yang berkaitan dengan Pendidikan pasti berhubungan dengan komunikasi, 
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karena tidak ada Pendidikan tanpa adanya proses komunikasi. Komunikasi merupakan salah 

satu aktifitas manusia yang tidak bisa ditinggalkan. 

Komunikasi adalah hubungan timbal balik antara seseorang dengan orang lain 

sehingga tujuan dari komunikasi tersebut dapat tersampaikan. Komunikasi yang baik itu 

adalah komunikasi yang dapat dimengerti oleh si penerima pesan. 

Keterampilan Komunikasi guru PAI adalah kemampuan yang dilakukan guru PAI 

dalam menyampaikan materi ataupun suatu pesan kepada siswa, sehingga siswa dapat 

memahami apa yang telah disampaikan oleh gurunya tersebut. 

Guru merupakan seorang komunikator, pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas 

antara siswa dengan guru merupakan suatu komunikasi. 

Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang menggunakan kata-kat, baik secara 

lisan maupun tulisan. Kemampuan berbahasa sangat berpengaruh dalam suatu pembelajaran 

karena dapat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa tersebut. 

Komunikasi verbal paling banyak digunakaan dalam kehidupan sehari hari, 

menyampaikan perasaan, menyampaikan pendapat, emosi, pemikiran, gagasan, fakta, data, 

dan, saling bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan bertengkar. 

Secara teoritis komunikasi verbal yaitu komunikasi yang mudah untuk dipahami, yang 

mudah dimengerti, yang dapat meningkatkan keberhasilan suatu komunikasi, komunikasi 

yang digunakan oleh komunikator adalah komunikasi yang juga dipahami oleh komunikan, 

maka komunikasi dapat berjalan dengan baik dan semestinya. 

Komunikasi verbal yang efektif dalam proses pembelajaran yaitu kejelasan, ketepatan, 

konteks/situasi, alur, dan budaya. 

Berdasarkan hasil wawancara awal penulis menemukan bahwa di Sekolah Dasar 

Negeri 02 Magek peneliti menemukan beberapa masalah yang mana Komunikasi guru dengan 

peserta didik kurang berjalan dengan baik, dikarenakan guru yang tidak menggunakan Bahasa 

dan mengemas informasi secara jelas, guru yang tidak membuka ruang komunikasi, guru 

kurang mampu menggali kemauan bertanya siswa, dan siswa takut untuk bertanya. 

Komunikasi yang baik antara guru dengan siswa akan membawa hasil pembelajaran 

yang baik juga, sedangkan persoalan paham atau tidak pahamnya siswa tergantung materi 

yang diselesaikan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berjenis deskriptif. Metode kualitatif ini 

metode penelitian yang berlandaskan yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 



alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data digunakan secara 

gabungan, analisis data bersifat kualitataif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

pemahaman makna, dan mengkonstruksi fenomena dari pada generalisasi. Penelitian kualitatif 

menurut Lexy J. Moleong yaitu penelitian yang didasarkan pada upaya membangun 

pandangan mereka yang diteliti yang rinci, dibentuk dengan kata- kata, gambaran holistik dan 

rumit. 

 Penelitian deskriptif menurut Andi Prastowo adalah metode penelitian yang berusaha 

mengungkap fakta suatu kejadian, objek, aktivitas, proses, dan manusia secara apa adanya 

pada waktu sekarang atau jangka waktu yang masih memungkinkan dalam ingatan responden. 

Menurut Lexy J. Moleong, deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang 

dikumpulkan berupa kata- kata dan gambar yang menggambarkan suatu fenomena yang 

terjadi baik masa lalu maupun masa sekarang sehingga laporan penelitian berisikan kutipan- 

kutipan data yang menggambarkan fenomena tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif ialah 

penelitian yang dilakukan secara langsung dengan menggunakan pengamatan terhadap 

kejadian dilingkungan sekitar dan mengamati secara sistematis dan akurat sesuai dengan apa 

yang terjadi dilapangan. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengadakan penelitian untuk 

menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis tentang apa saja problematika yang 

dihadapi oleh Keterampilan Komunikasi Verbal Guru Dalam Pembelajaran  PAI. 

 

PEMBAHASAN 
Gambaran umum tentang penerapan komunikasi verbal guru PAI pada pembelajaran 

PAI bahwa seorang guru harus juga mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi dengan 

siswa, sebab komunikasi yang efektif dalam proses kegiatan belajar mengajar membawa 

pengaruh yang besar untuk memberikan perubahan yang baik terhadap siswa. 

Komunikasi verbal dalam pembelajaran mencakup aspek Vocabulary yaitu perbendaharaan 

kata – kata, sesuai dengan hasil wawancara dengan ibuk wati, yang mengatakan : 

“Dalam proses pembelajaran pesan yang saya sampaikan kepada siswa harus dengan 

kata – kata yang mudah dimengerti oleh siswa, karena jika saya tidak menggunakan kata – 

kata yang baik dan mudah dimengerti oleh siswa maka komunikasi dalam proses 

pembelajaran tidak akan berjalan secara efektif, karena pada dasarnya pengolahan kata dalam 

proses pembelajaran sangat penting. Guru perlu memiliki kekayaan Bahasa dan kosa kata, 
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guru juga perlu menguasai struktur kalimat dan ejaan dengan benar, guru juga perlu 

menguasai ucapan dan ragam Bahasa yang tepat dan baik”1 

Jadi dapat disimpulkan seorang guru perlu memiliki kekayaan Bahasa dan kosa kata 

maupun istilah lainya, guru perlu menguasai struktur kalimat dan ejaan dengan benar, guru 

perlu menguasai ucapan dan ragam Bahasa yang tepat dan baik. 

Dalam menjelaskan pembelajaran guru dituntut untuk memahami apa itu Racing, 

Racing adalah kecepatan guru dalam melakukan komunikasi, komunikasi akan lebih efektif 

dan sukses bila guru dalam berkomunikasi di kelas tidak terlalau cepat atau terlalu lambat. hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan guru PAI ia menyatakan: 

“ Saya sebagai guru PAI mengetahui bahwa dalam proses pembelajaran kecepatan 

guru dalam berkomunikasi sangat berpengaruh, namun karena waktu pembelajaran PAI ini 

yang sedikit, hanya 1 kali dalam seminggu dan itupun hanya 30 menit, jadi saya dalam proses 

pembelajaran sedikit lebih cepat, jika tidak bisa saja nanti target materi pembelajaran tidak 

tercapai dengan baik”2 

Senada dengan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru PAI tersebut , 

Dava kelas III juga mengatakan bahwa : 

“ Dalam menjelaskan materi pembelajaran guru PAI berbicara terlalu cepat dan seakan 

tergesa gesa, jadi saya kurang mengerti dengan apa yang di sampaikan oleh guru PAI “3 

Dari hasil wawancara penulis dengan guru PAI dan salah satu siswa, dapat 

disimpulkan bahwa guru PAI tidak menerapkan aspek Racing (kecepatan) dalam proses 

pembelajaran, hal ini terbukti Ketika penulis melakukan wawancara dengan guru PAI yang 

mengakui bahwa guru PAI telalu cepat dalam menyampaikan materi pembelajaran.  

Intonasi suara yang tidak proposional yang dilakukan guru dalam pembelajaran dapat 

menjadi hambatan dalam berkomunikasi, karena Intonasi suara akan sangat mempengaruhi 

arti dari pesan secara dramatic sehingga pesan akan menjadi lain artinya bila diucapkandengan 

intonasi suara yang berbeda, senada dengan yang disampaikan oleh guru PAI yang 

mengatakan : 

“ setiap ornag memiliki volume suara yang berbeda – beda, kebiasaan bicara pun 

berbeda – beda ada yang keras ataupun pelan, saya yang kebiasaan berbicara keras, jadi sering 

dianggap marah oleh Sebagian murid, sehingga tidak sedikit murid yang mengatakan saya 

 
1 Wati, wawancara guru PAI, 15 Februari 2023 di SD N 02 Magek. 
2 Wati, wawancara guru PAI, 15 Februari 2023, di SD N 02 Magek. 
3 Dafa, wawancara siswa kelas III, 16 Februari 2023 di SD N 02 Magek. 



sebagai guru yang pemarah, sebetulnya tidak semua dikarenakan kebiasaan saya dalam 

berbicara yang nadanya sedikit keras”4 

 Senada denga apa yang disampaikan oleh salah satu siswa kelas III, yang mengatakan : 

 “ Guru PAI merupakan guru yang pemarah, dalam proses pembelajaran guru PAI 

sering marah dfan mengunakan intonasi yang keras, saya yang memiliki mental lemah saat 

ibuk guru marah saya langsung ketakukan, sehingga saya hanya nunduk karena takut akan di 

marahi”5 

Dari hasil wawancara penulis dengan guru PAI dan Aisyah murid kelas III, diketahui 

bahwa intonasi suara dalam berkomunikasi sangat mempengaruhi arti dari pesan yang 

disampaikan, sehingga pesan yang disampaikan menjadi lain artinya  bila diucapkan 

menggunakan intonasi yang berbeda. 

 Humor yaitu memberikan catatan bahwa dengan tertawa dapat membantu 

menghilangkan stress, karena tertawa memiliki hubungan fisik dan psikis, harus selalu di ingat 

bahwa humor merupakan satu satunya selingan dalam proses komunikasi. sesuai dengan apa 

yang dikatakan oleh ibuk wati, yang mengatakan : 

 “ Namanya juga anak sekolah dasar fokus nya dalam proses pembelajaran hanya 

berlanggung sebentar, ada yang menganggu teman, ada yang meribut, jadi di saat murid sudah 

terlihat tidak konsentrasi lagi maka yang saya lakukan adalah memperlihatkan sebuat video 

singkat yang mana berduarasi sekitar 3-5 menit saja, sehingga dengan menonton video singkat 

tersebut siswa bisa sedikit terhibur dan tidak terlalu stress dalam belajar”6 

 Pernyataan wawancara penulis dengan guru PAI tersebut dibenarkan oleh salah satu 

murid kelas III, yang mengatakan : 

 “belajar dengan ibuk Wati sangat menyenangkan, karena kita tidak terlalu fokus dan 

kaku dalam belajar, jika kami sudah mulai jenuh dalam belajar, bu wati membangkitkan 

semangat belajar kami dengan menonton video singkat, yang mana video tersebut motivasi 

bagi kami untuk selalu rajin dalam belajar”7 

Dapat disimpulkan bahwa humor dalam proses komunikasi sangat di butuhkan dalam 

pembelajaran, karena humor merupakansatu – satunya selingan dalam berkomunikasi yang 

mana dapat menghilangkan rasa jenuh dan stress pada saat pembelajaran. 

 
4 Wati, wawancara guru PAI, 15 Februari, di SD N 02 Magek. 
5 Aisyah, wawancara siswa kelas III, 16 Februari 2023, di SD N 02 Magek. 
6 Wati, wawancara guru PAI, 15 Februari 2023, di SD N 02 Magek. 
7 Zahra, wawancara murid kelas III, 16 Februari di SD N 02 Magek 
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Aspek komunikasi verbal yang efektif dalam pembelajaran yaitu singkat dan jelas, hal 

ini dimaksudkan bahwa dalam berkomunikasi harus menggunakan Bahasa dan mengemas 

informasi secara jelas, sehingga mudah diterima dan dipahami oleh peserta didik. 

Komunikasi akan efektif jika disampaikan secara singkat dan jelas, penyampaian 

langsung pada pokok permasalahannya segingga lebih mudah dimengerti oleh siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru PAI, mengatakan : 

“ Dalam proses penyampaian materi pembelajaran saya sudah melakukan komunikasi 

yang efektif, yang mana materi yang saya sampaikan kepada siswa menggunakan Bahasa yang 

singkat dan jelas, sehingga nantinya siswa dapat memahami dan mengerti tentang apa yang 

telah Saya sampaikan, menurut saya proses komunikasi dalam pembelajaran akan efektif 

apabila menggunakan Bahasa yang mudah dipahami dan mengemas informasi secara jelas, 

jadi apa yang kita sampaikan dapat diterima dan dipahami oleh peserta didik”8 

 Kesimpulan dari hasil wawancara penulis dengan guru PAI yaitu guru sudah 

mengunakan Bahasa dengan singkat dan jelas dan mudah dimengerti selama kegiatan 

pembelajaran sehingga materi ajar yang disampaikan dapat dimengerti siswa dengan baik. 

 Wawancara yang dilakukan penulis dengan guru PAI tersebut dibenarkan oleh siswa 

kelas III, Dafa mengatakan : 

 “ Dalam proses penyampaian materi ibuk wati sudah berkomunikasi dengan baik, 

karena ibuk wati menyampaikan materi dengan singkat dan jelas sehingga kami faham akan 

apa yang disampaikan oleh ibuk wati tersebut, ibuk wati dalam menyampaikan materi 

pembelajaran langsung pada pokok permasalahan sehingga kami lebih mudah memahami apa 

yang disampaikan oleh ibuk Wati”9 

 Pernyataan dari Dafa tersebut juga dibenarkan oleh Aisyah, salah satu siswa kelas III 

yang mengatakan : 

 “ Komunikasi yang dilakukan oleh ibuk Wati singkat dan jelas, ibuk Wati dalam 

menyampaikan materi pembelajaran tidak mengunakan Bahasa yang berbelit belit yang 

mengakibatkan menjadi tidak falam denga napa yang di sampaikan, komunikasi yang 

dilakukan ibuk Wati langsung ke permasalahn pokok sehingga tidak berbelit- belit dan saya 

pun lebih mudah denga napa yang disampaikan oleh ibuk Wati tersebut”10 

 Kesimpulan dari hasil wawancara penulis dengan guru PAI dan siswa yaitu dalam 

berkomunikasi harus singkat dan jelas, komunikasi verbal yang efektif bila disampaikan 

 
8 Wati, wawancara guru PAI, 15 Februari 2023, di SD N 02 Magek. 
9 Dafa, wawancara siswa kelas III, 16 Februari 2023 di SD N 02 Magek 
10 Aisyah, wawancara siswa kelas III, 16 Februari 2023 di SD N 02 Magek 



secara singkat dan jelas dan langsung pada pokok permasalahannya sehingga lebih dimengerti 

oleh siswa. 

 Timing (waktu yang tepat) adalah hal penting yang perlu diperhatikan karena 

berkomunikasi akan berarti bila seseorang bersedia untuk berkomunikasi, kebiasaan atau 

tingkah laku yang menunjukkan diri grogi, guru yang seperni ini kelihatan oleh siswa – 

siswanya sebagai orang yang bisa mengendalikan diri, terkoordinasi, kompeten dan percaya 

diri 

 Guru dipandang tenang dan bisa mengendalikan diri dalam perilaku komunikasinya.  

Pernyataan tersebut dibenarkan oleh guru PAI, yang mengetakan : 

 “ dalam berkomunikasi saya bersikap santai agar terlihat tenang, saya tidak 

memperlihatkan kebiasaan atau tingakah laku yang menunjukkan diri grogi agar siswa melihat 

saya sebagai guru yang bisa mengendalikan diri dan percaya diri dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, karena menurut saya Timming merupakan hal penting yang perlu diperhatikan 

dalam proses berkomunikasi dalam pembelajaran”11 

 Guru yang tenang dan bisa mengendalikan diri juga berpengaruh terhadap siswa, 

karena jika guru terlihat grogi maka siswa pun merasa terganggu dengan Gerakan – Gerakan, 

kebiasaan atau tingakah laku yang menunjukkan diri guru tersebut grogi. Penulis melakukan 

wawancara dengan Ardian siswa kelas III, ia mengatakan : “ dalam proses pembelajaran guru 

PAI terlihat tenang dan bisa mengendalikan diri dalam perilaku komunikasinya, terlihat 

dengan tidak adanya Gerakan – Gerakan, kebiasaan ataupun tingkah laku yang menunjukan 

grogi, guru PAI terlihat bisa mengendalikan diri  dan percara diri saat berada di depan kelas”12 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan guru PAI dan siswa 

kelas III, dapat diketahui bahwa guru PAI di SD N 02 Magek sudah melakukan komunikasi 

secara santai dan waktu yang tepat, guru bisa mengendalikan diri dalam perilaku 

komunikasinya,  bisa dilihat dari tingkah laku yang menunjukkan diri tidak grogi dan percaya 

diri. 

Guru dipandang sebagai orang yang kadang-kadang anehdalam berkomunikasi untuk 

memperoleh efek komunikasi yang besar, ada kalanya guru dengan gaya komunikasi seperti 

ini menggunakan pernyataan yang berlebihan, kisah-kisah aneh, gambar, Gerakan-Gerakan, 

humor untuk menarik perhatian siswa. 

 
11 Wati, wawancara dengan guru PAI, 15 Februari 2023, di SD N 02 Magek. 
12  Ardian, Wawancara dengan siswa kelas III, 16 Februari 2023, di SD N 02 Magek. 
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 Komunikasi yang baik itu adalah komunikasi yang memperhatikan kondisi 

sekelilingnya. Pada saat guru mengajar tentu ada interaksi antara murid dengan guru. Dalam 

interaksi guru berusaha mengubah perilaku muridnya. 

 

KUTIPAN DAN ACUAN 
  Komunikasi merupakan tindakan oleh satu orang atau lebih yang mengirim dan 

menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan terjadi dalam satu konteks tertentu, 

mempuanyai pengaruh tertentu dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik13 

 Komunikasi merupakan aktifitas menyampaikan apa yang ada dipikiran, konsep yang 

kita miliki dan keinginan yang ingin kita sampaikan pada orang lain.14 

komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal merupakan komunikasi 

yang menggunakan bahasa, baik bahasa tulisan maupun lisan.15 

Dalam menciptakan komunikasi verbal pada proses pembelajaran, guru dituntut untuk 

memiliki keterampilan didalam kelas. Keterampilan yaitu kemampuan untuk melakukan 

tugas-tugas yang berkaitan dengan fisik dan mental.16 

Komunikasi verbal harus dibangun dari sikap menghargai terhadap setiap individu 

yang menjadi sasaran pesan yang disampaikan. Rasa hormat dan saling menghargai 

merupakan hukum yang pertama dalam berkomunikasi dengan orang lain karena pada 

prinsipnya manusia ingin dihargai dan dianggap penting.17 

Komunikator yang baik itu adalah komunikator yang memperhatikan kondisi 

sekelilingnya.18 Pada saat guru mengajar, tentu ada interaksi antara murid dengan guru. Dalam 

interkasi itu guru berusaha mengubah perilaku muridnya. 

Secara teoritis komunikasi verbal adalah perbendaharaan kata, dimana penggunaan 

kata-kata yang mudah dimengerti oleh seseorang akan meningkatkan keberhasilan 

komunikasi. Dengan kata lain, kata-kata yang digunakan oleh komunikator adalah kata-kata 

yang sama-sama dimengerti oleh komunikan, maka akan menimbulkan pesan yang 

disampaikan berjalan dengan lancar.19 

 
13  J.A Devito,Komunikasi Antar Manusia (Jakarta: Profesional Book, 1997) h, 16 
14B.S.Wibowo, System Informasi Manajemen (Edisi Revisi), (Jakarta: Unit Penerbit dan Percetakan AMP 
YKPN, 2002) h. 19 
15 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi Pesan-pesan Al-Qur’an tentang Pendidikan (Jakarta: Amzah, 2015), h. 178 
38 Ibid, h. 178 
16 Hamzah dan Nina Lamtenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 13 
17 Ngainun Naim, Op.Cit, h. 47 
18 Ibid., h. 170. 
19 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 2016, h. 260 



Abdul Majid mengatakan komunikasi verbal yang efektif dalam pembelajaran ada 5 

aspek yaitu (1) Kejelasan, bahwa dalam komunikasi harus menggunakan Bahasa dan 

mengemas informasi secara jelas, (2) Ketepatan, menyangkut penggunaan bahasa yang benar 

dan kebenaran informasi yang disampaiakan, (3) Konteks/situasi, Bahasa dan informasi yang 

disampaiakan harus sesuai dengan keadaan dan lingkungan dimana komunikasi itu terjadi, (4) 

Alur, Bahasa dan Informasi harus disusun dengan alur dan sistematika yang jelas, (5) Budaya, 

dalam berkomunikasi harus menyesuaikan dengan budaya orang yang diajak berkomunikasi, 

baik dalam penggunaan Bahasa verbal maupun nonverbal.20 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di SD N 02 Magek dapatlah ditarik 

kesimpulan guru menggunakan Bahasa yang jelas dan mudah dimengerti selama kegiatan 

pembelajaran sehingga materi ajar yang disa,paikan dapat dimengerti dengan baik. 

Gambaran umum tentang penerapan komunikasi verbal guru PAI pada pembelajaran 

PAI bahwa seorang guru harus juga mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi dengan 

siswa, sebab komunikasi yang efektif dalam proses kegiatan belajar mengajar membawa 

pengaruh yang besar untuk memberikan perubahan yang baik terhadap siswa. 

Sebagai seorang guru PAI suara guru saat mengajar harus dapat didengar dengan jelas, 

lugas dan mudah dimengerti. Ketika mengajar guru memberikan nada suara yang berbeda 

beda kapan intonasinya keras, lembut, cepat dan lambat sehingga tidak monoton. 
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